BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa :

1. Bentuk adat istiadat Kerajaan Empat secara keseluruhan di empat desa
pada dasarnya sama, dan yang lebih menonjol pada masyarakat ke empat
desa yakni desa Bunuyo, Desa Siduan, Desa Sipayo dan Desa Soginti
adalah pada pelaksanaan hari-hari besar Islam. Hari —hari besar Islam idul
fitri dan idul adha ada yang disebut serah terima jabatan, nama adat
istiadat Kerajaan Empat dari empat desa yakni desa Bunuyo, Desa Siduan,
Desa Sipayo dan Desa Soginti disebut Tiyombu, Tiyamo,sedangkan diluar
empat desa di atas disebut dengan Wombu, Wala’o.

2. Keragaman adat istiadat Kerajaan Empat yakni (Desa Bunuyo, Desa
Siduan, Desa Sipayo Dan Desa Soginti) Di Kecamatan Paguat ditemukan
bahwa, secara keseluruhan masyarakat memberi argumen yang sama,
yakni keragaman adat istiadat Kerajaan Empat dalam hal ini di Desa
Bunuyo, Desa Siduan, Desa Sipayo dan Desa Soginti terfokus dan terdapat
pada ritual acara Penyambutan hari besar islam dan pada adat perkawinan.
Diantaranya keragaman dan perbedaan adat istiadat Kerajaan Empat dari
keempat desa tersebut, dimana pada pelaksanaan adat perkawinan desa
Soginti dan Bunuyo mewajibkan memberi mahar perkawinan sebesar 55
real atau sama dengan 82 rupiah, dan desa Siduan dan Sipayo mewajibkan

memberi mahar perkawinan sebesar 45 real atau sama dengan 72 rupiah.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti mengemukakan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Masyarakat di Desa Bunuyo, Desa Siduan, Desa Sipayo dan Desa Soginti

di Kecamatan Paguat harus selalu menjunjung nilai — nilai yang

terkandung dalm sendi kehidupan adat istiadat.

2. Diperlukan dukungan dan perhatian dari pemerintah dalam membentuk

lembaga adat yang berpayung Hukum yang kuat.

3. Menjaga dan melestarikan adat istiadat lokal terdahulu sebagai identitas

salah satu peninggalan budaya daerah.
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